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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan konsumsi pangan

probiotik pada mahasiswi Program Studi Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia tahun

2011. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain studi cross sectional dan

pengambilan sampel dilakukan dengan cara sampel jenuh pada mahasiswi Program Studi Gizi seluruh

angkatan.

Hasil penelitian menunjukkan konsumsi terakhir pangan probiotik pada > 4 minggu lalu sebesar 37,4%,

disusul oleh responden yang mengonsumsi pangan probiotik pada < 2 minggu lalu yakni 34,6%, konsumsi

2-4 minggu lalu sebesar 27,9%. Pihak yang menganjurkan konsumsi adalah inisiatif sendiri yakni 86,3%,

sebagian besar mengaku merasakan manfaat dari konsumsi probiotik yakni 56,9%, tidak melihat

saran/petunjuk pemakaian produk yakni sebesar 72,1%, dan responden mengkonsumsi dua merek produk

pangan probiotik sebesar 50,3%. Rata-rata skor pengetahuan responden mengenai probiotik adalah 38,84

poin dari skor maksimal 80 poin. Sebanyak 44,7%  memiliki uang saku Rp.0-Rp 500.000, memiliki skor

aktivitas fisik 0,7184, tidak memiliki riwayat konstipasi dalam satu bulan terakhir sebesar 83,1%, dan

memiliki rata-rata frekuensi keterpaparan media promosi mengenai probiotik sebanyak 29,15 kali dalam

satu bulan.

Hubungan yang bermakna hanya ditemui pada variabel aktivitas fisik (p=0,016), sedangkan variabel lainnya

tidak memiliki hubungan yang signifikan yakni hubungan konsumsi pangan probiotik sebagai variabel

dependent dengan pengetahuan (p=0,173), besar uang saku (p=0,695), riwayat konstipasi dalam satu bulan

terakhir (p=0,915), dan media promosi probiotik (p=0,833) sebagai variabel independen. Dibutuhkan

penelitian lanjutan pada kelompok usia yang berbeda dengan penambahan variabel penelitian seperti

kebiasaan makan.

<hr><i>This study aims to determine the factors associated with the consumption of probiotic foods in

female students of Nutrition Program of Public Health Faculty at the University of Indonesia in 2011. This

study is a quantitative study using cross-sectional study design and sampling is done by saturated sampling

of students at Nutrition Program Study throughout  the year.

The result showed final consumption of probiotic foods in > 4 weeks ago are 37,4%, followed by

respondents who consumed probiotic foods at < 2 weeks ago are 34,6%, consumption of 2-4 weeks ago are

27,9%. Students that promote the consumption their own initiative are 86,3%, most claim to feel the benefits

of probiotic foods consumption are 56,9%, did not see a suggestion/user of products are 72,1%, and the

respondents consume two brands of probiotic food products are 50,3%. An average score of knowledge

about probiotics is 38,84 points from 80 maximum points. A total of 44,7% had an allowance (per month) of
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Rp.0-Rp.500.000, an average score of physical activity are is 0,7184, no history of constipation in the past

month are 83,1%, and has an average 29,15 time in a month of exposure to media promotion of probiotics.

A significant association was only found on the variable of physical activity (p=0,016), whereas other

variables had no significant relationship which is the relationship of food consumption of probiotic foods as

a dependent variable with knowledge, (p=0,173), large pocket money (p=0,695), history of constipation in

the past month (p=0,915), and media promotion (p=0,833) as independent variables. Further research is

needed in different age groups with the addition of the study variables such as eating habit.</i> 


